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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh kompensasi dan komitmen organisasi
terhadap produktivitas pegawai pada dinas
komunikasi dan informatika kota medan. Lokasi
penelitian adalah dinas komunikasi dan informatika
kota medan dengan jumlah sampel 50 orang
pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan
model total sampling. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis multipleregression untuk melihat
besarnya kontribusi variabel-variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat, yang dibantu dengan
alat uji F dan ujit pada tingkat kepercayaan 95%.
Berdasarkan uji F, dapat disimpulkan bahwa
variabel kompensasi dan komitmen organisasi
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel produktivitas pegawai dengan
perolehan nilai Sig. 0,000 > u. Selanjutnya, hasil uji
t menunjukan bahwa variabel kompensasi (X1)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas pegawai dengan nilai Sig. 0,009 > a.
Kemudian untuk variabel komitmen organisasi (X2)
juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas pegawai dengan nilai Sig. 0,000 > a.
Kemudian pada tahap analisis koefisien determinan
(R²) menunjukan hasil R Square sebesar 0,985 atau
98,5%. Ini dapat diartikan bahwa variabel
kompensasi dan komitmen organisasi memberikan
pengaruh terhadap produktivitas pegawai sebesar
98,5%.
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PENDAHULUAN
Dalam Setiap organisasi memerlukan sumber daya manusia sebagai penggerak dan

pengendali sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan sebuah organisasi
ditentukan oleh sumber daya manusia (pegawai) yang dimilikinya. Organisasi ataupun suatu
instansi pemerintahan dalam mencapai tujuanya tentu membutuhkan berbagai sumber daya untuk
menjalankan kegiatan. Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang perlu
dikelola dalam suatu instansi selain material, mesin, dan modal.setiap.

Kompensasi dari suatu instansi juga mendukung pegawai untuk berproduktivitas tinggi.
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Efisien dan efektif apabila digunakan secara maksimal dalam menjalankan sebuah instansi maka
akan tercapai tujuan dari suatu instansi tersebut dan juga pegawai dan masyarakat menjadi
maksimal. Sejalan dengan perkembangan manajemen yang semakin profesional, sumber daya
manusia dituntut untuk dapat mengembangkan kualitas yang dimilikinya sehingga dapat
berkinerja secara optimal dan dapat mencapai tujuan dari suatu instansi.

Komitmen organisasional menjadi suatu hal yang penting. Ketika sebuah instansi sangat
sulit mencari pegawai yang memiliki kualifikasi yang sangat baik dalam melakukan pekerjaannya,
komitmen organisasional adalah salah satu cara dalam menentukan pegawai yang memiliki
kualifikasi, loyalitas dan kinerja yang baik. Dengan kata lain, komitmen organisasional dijadikan
sebagai hal yang penting dalam menentukan pegawai pada level kinerja didalam suatu instansi.
Manfaat dari komitmen pegawai yang tinggi akan meningkatkan produktivitas pegawai,
menurunkan tingkat keluar masuknya pegawai, serta meningkatkan kualitas manajerial instansi.
Ketika komitmen pegawai terhadap instansi sud ah terbentuk maka pegawai akan memberikan
kinerja yang optimal sehingga tujuan dari instansi akan tercapai.

Produktivitas kerja pegawai merupakan suatu tugas atau tanggung jawab kerja yang harus
dipenuhi oleh setiap pegawai. Tugas itu adalah kesediaan pegawai untuk bekerja dengan penuh
semangat dan tanggung jawab Seorang pegawai yang memenuhi prasyarat kerja adalah pegawai
yang dianggap mempunyai kemampuan, jasmani yang sehat, kompeten, berpengalaman, dan
pendidikan tertentu dan telah memperoleh keterampilan untuk melaksanakan tugas yang
bersangkutan dan memenuhi syarat yang memuaskan dari segi kualitas dan kuantitas.

Faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja pegawai,
diantaranya adalah Pemberdayaan dari diri seorang pegawai, kerjasama tim, dan pelatihan
seorang pegawai dan didukung dengan aktivitas berlangsungnya kegiatan kerja setiap harinya.
Seorang pegawai yang memiliki kemampuan yang dapat diberdayakan dan tingkat kerjasama tim
yang tinggi serta pelatihan yang optimal akan mampu melakukan pekerjaannya secara baik dan
maksimal, dengan demikian target produktivitas instansi akan tercapai.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
dengan adanya kompensasi dan komitmen organisasi akan berdampak pada produktivitas
pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Medan. Setelah melakukan magang di Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Medan peneliti tertarik untuk meneliti terkait "Pengaruh
Kompensasi dan Komitmen organisasi terhadap Produktivitas Pegawai Pada Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Medan." Penulis bermaksud ingin memahami tentang pengaruh
Kompensasi dan Komitmen organisasi terhadap Produktivitas Pegawai dan juga sejauh mana
pengaruh kompensasi dan komitmen organisasi. (Times New Roman, size 12, Spacing: before 0
pt; after 0 pt, Line spacing: 1)

LANDASAN TEORI
Kompensasi

Kompensasi adalah semua bentuk pembayaran atau imbalan yang diterima pegawai sebagai
hasil dari pekerjaan mereka. Ini mencakup bentuk pembayaran langsung dan tidak langsung.
Pembayaran langsung meliputi gaji, upah, bonus, dan komisi. Pembayaran tidak langsung
meliputi tunjangan, seperti asuransi komponen-komponen. Namun jenis-jenis kompensasi yang
diberikan biasanya sama atau tidak terlalu jauh berbeda.

Menurut Mangkunegara (2017:85) ada dua bentuk kompensasi pegawai, yaitu bentuk
langsung dan bentuk kompensasi yang tidak langsung.
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Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi adalah keadaan atau sikap seseorang yang terikat pada sesuatu, yang

menunjukkan keterlibatannya dan kesiapannya untuk bertanggung jawab atas sesuatu. Komitmen
yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah instansi, karena dengan terciptanya komitmen yang
tinggi akan mempengaruhi iklim kerja yang profesional. Berbicara mengenai komitmen tidak
bisa dilepaskan dari sebuah istilah loyalitas yang sering mengikuti kata komitmen, pemahaman
demikian membuatistilah komitmen mengandung makna yang penting dalam sebuah instansi.

Menurut Menurut Yusuf & Syarif(2018:25) komitmen organisasi adalah salah satu topic yang
selalu menjadi refrensi baik bagi manajemen sebuah organisasi serta peneliti dengan minat
khusus berfokus pada perilaku manusia.

Produktivitas Pegawai
Produktivitas pegawai adalah kemampuan individu atau sekelompok pegawai dalam

menghasilkan barang atau jasa dengan kualitas yang baik dalam waktu tertentu, dengan
menggunakan sumber daya yang seminimal mungkin. Menurut Mahawati, et al., (2021: 12),
"Produktivitas pegawai adalah kemampuan seseorang atau kelompok dalam menghasilkan suatu
output baik berupa barang atau jasa yang secara kualitatif atau kuantitatif semakin bertambah
dari waktu ke waktu.

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2023:100), produktivitas kerja merupakan sikap mental.
Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa
seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok
lebih baik dari pada hari ini.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan tujuan untuk mengukur pengaruh
kompensasi dan komitmen organisasi terhadap produktivitas pegawai secara numerik. Data yang
digunakan merupakan data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung dari responden melalui
pengamatan, kuesioner, dan wawancara dengan pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Medan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 50 orang, seluruhnya merupakan
Aparatur Sipil Negara di instansi tersebut, dengan teknik total sampling yang melibatkan seluruh
populasi sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat:

1. Variabel Bebas (Independen): Variabel bebas atau independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini,
variabel bebas terdiri dari dua, yaitu:

a. X₁: Kompensasi
b. X₂: Komitmen Organisasi

2. Variabel Terikat (Dependen) : Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah
Produktivitas Pegawai (Y), yang dipengaruhi oleh kompensasi dan komitmen organisasi.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner menurut (Sujarweni, 2020-94) merupakan suatu instrumen
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan beberapapernyataan atau
pertanyaan tertulis kepada para responden untuk mereka jawab Dalam penyebaran
kuesioner untuk mengumpulkan data, peneliti menyebarnya secara online atau elektronik
dengan menggunakan media google form.

2. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2020:229) observasi merupakan teknik

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang
lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari
perilaku tersebut.

3. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
Uji validitas menurut (Sugiyono 2018:267) merupakan persamaan data yang

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi pada
subjek penelitian. Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti sah. Sebuah instrumen ataupun
kuisioner dinyatakan valid apabila mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di
ukur oleh instrumen ataupun kuisioner tersebut. Uji validitas pada setiap pernyataan
ataupun pertanyaan di nayatakn valid atau tidak dengan membandingakan nilai r-
hitung dan r-tabel.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator darivariable atau konstruk. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana mengukur data memberi hasil relative konsisten bila
dilakukan pengukuran ulang pada subjek yang sama, fungsi dari uji reliabilitas adalah
mengetahui sejauh mana keadaan alat ukur atau kuesioner (angket) tersebut. Dengan
kriteria pengambilan keputusan sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sugiyono
(2018.268) yakni untuk mengetahui suatu variabel ataupun data itu reliabel atau tidak
dengan mengidentifikasi nilai Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60
maka data di sebut reliabel.

4.Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk untuk melihat model regresi memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal atau tidak. Menurut dasar pengambilan keputusan
sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali (2018-161) data yang berdistribusi normal,
yakni data dengan nilai signifikan 0,05, Sebaliknya apabila nilai signifikan 0.05 maka
data tersebut tidak berdistribusi normal. Uji Normaliuas dilakukan dengan
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov.

b. Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada hubungan linear yang

kuat antara variabel bebas (independen). Multikolinearitas yang tinggi dapat
menyebabkan kesulitan dalam mengestimasi koefisien regresi secara akurat. Uji ini



ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.4, No.9, Agustus 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

2069

bisa dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Jika VIF > 10 atau Tolerance < 0,1, maka ada indikasi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah variansi residual

dari model regresi berbeda-beda untuk setiap tingkat variabel independen. Jika
terdapat heteroskedastisitas, model regresi menjadi tidak valid karena variansinya
tidak konstan. Uji ini bisa dilakukan dengan scatterplot atau menggunakan uji
statistik seperti Glejser atau Breusch-Pagan.

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk memastikan bahwa tidak ada korelasi antara

residual pada pengamatan yang berurutan. Autokorelasi biasanya terjadi pada data
runtun waktu (time series). Uji ini dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Nilai
Durbin-Watson yang mendekati 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi.

Gambar 1. Uji Asumsi Klasik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Identitas Responden

Tabel 1. Jenis Kelamin
Identitas Frekuensi %

Jenis Kelamin
Laki-Laki 26 52%
Perempuan 24 48%
Total 50 100%

Sumber: diolah peneliti (2024)
Perempuan sebesar 48% dan laki-laki sebesar 52%

Tabel 2. Umur Responden
Identitas Frekuensi %

Umur

<20-29 Tahun 10 20%
30-39 Tahun 18 36%
40-49 Tahun 15 30%
50-59 Tahun 7 14%
Total 50 100%
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Sumber: diolah peneliti (2024)
Kisaran umur 20-29 tahun sebanyak 10 orang persentase 20%, umur 30-39

tahun ada 18 orang dengan persentase 36%, umur 40-49 tahun sebanyak 15orang
dengan persentase 30% dan umur 50-59 tahun sebanyak 7 orang dengan persentase
14%.

Tabel 3. Pendidikan
Pekerjaan Frekuensi %

Pendidikan
SMA 5 10%
D3 5 10%
S1 30 60%
S2 10 20%
Total 50 100%

Sumber: diolah peneliti (2024)
Mayoritas Pendidikan S1 sebanyak 30 orang (60%), S2 sebanyak 10 orang

(20%) dan SMA/D3 sebanyak 5 orang (10%)
Teknik Analisis Data
Uji Validitas Data

Untuk menguji validitas, penulis mengunakan analisis dengan SPSS versi 29.Untuk Tingkat
validitas dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan rhitung dengan nilai rtabel. Untuk
degree off freedom (df) = n-2 dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Pada kasus ini besarnya df
dapat dihitung 50-2 atau df=48 denganalpha 0,05 didapat dari rtabel 0,284; jika rhitung (untuk
tiap-tiap butir pernyataan dapat dilihat pada kolom corrected item pernyataan total correlation) lebih
besar darirtabel dan nilai r positif, maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kompensasi (X1)
No. Pertanyaan Corrected Item-Total Correlation(rhitung) rtabel Keterangan

lItem 1l
l0.858 l0,284 lValid

lItem 2l
l0.844 l0,284 lValid

lItem 3ll
l0.364 l0,284 lValid

lItem 4
l0.352 l0,284 lValid

lItem 5l
l0.326 l0,284 lValid

lItem 6l
l0.805 l0,284 lValid

lItem 7l
l0.315 l0,284 lValid

lItem 8l
l0.858 l0,284 lValid

Sumber: Hasil Data SPSS 29 (2024)
Hasil dari uji validitas terhadap variabel Kompensasi (lX) instrumen pernyataan seluruhnya
dinyatakan valid karenal rhitung > rtabel (0,284) sehingga dapat dipergunakan padal uji
lselanjutnya

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi (X2)
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No. Pertanyaan Corrected Item-Total Correlation(rhitung) rtabel Keterangan

lItem 1
ll0.592 l0,284 lValid

lItem 2
l0.630 l0,284 lValid

lItem 3
l0.293 l0,284 lValid

lItem 4
l0.408 l0,284 lValid

lItem 5
l0.499 l0,284 lValid

lItem 6
l0.401 l0,284 lValid

Sumber: Hasil Data SPSS 29 (2024)
Hasill dari ujil validitas terhadap Komitmen Organisasi (lX2) instrumen pernyataan seluruhnya
dinyatakan valid karenal rhitung > daril rtabel (0,284) sehingga dapat dipergunakan pada uji
selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Produktivitas Pegawai (Y)
No. Pertanyaan Corrected Item-Total Correlation(rhitung) rtabel Keterangan

Iteml 1
l0.855 l0,284 lValid

Iteml 2
l0.310 l0,284 lValid

Iteml 3
l0.893 l0,284 lValid

Iteml 4
l0.874 l0,284 lValid

Iteml 5
l0.293 l0,284 lValid

Iteml 6
l0.893 l0,284 lValid

Iteml 7
l0.297 l0,284 lValid

Iteml 8
l0.893 l0,284 lValid

Iteml 9
l0.893 l0,284 lValid

Iteml 10
l0.893 l0,284 lValid

lSumber: Hasill Data SPSSl l29 (l2024)
l

Hasill dari ujil validitas terhadap Variabel Produktivitas Pegawai (lY) instrumen pernyataan
seluruhnya dinyatakan valid karena rhitung > daril rtabel (0,284) sehingga dapat dipergunakan
pada uji selanjutnya Dalam Reabilitas item diujli dengan melihat Koefesien Alpha dengan
melakukanl Reabilitiy Analysis dengan SPSSl versi l23. Akan dilihat nilai Cronbach Alpha untuk
reabilitas keseluruhan item dalam satu variabel.
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Uji Reliabilitas Kompensasi (lX1), Komitmen Organisasi (X2), Produktivitas Pegawai (Y)
menggunakan Cronbach Alpha terterah pada tabel berikut:

Tabel 7. Uji Reliabilitas Kompensasi
Reliability Statistics

lCronbach'sl Alphal lCronbach'sl Alpha Basedl on Standardizedl Itemsl Nl of Itemsl

.765 .768 8
lSumber: Datal Penelitian Diolah lSPSS 29 (2024)

Berdasarkan data padal tabel di latas, diketahui bahwa nilai r alpha variabel gaya
kepemimpinan dapat dilihat daril nilai padal kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,765 dimana nilai
rtabel sebesar 0,60 sehingga nilail r alpha positif lebih besar dari nilai rtabel (0,765l > l0,60)
sehingga kuesioner variabel kompensasi dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk
penelitian

Tabel 8. Uji Reliabilitas Komitmen Organisasi
Reliability Statistics

lCronbach'sl Alphal Cronbach'sl Alpha Basedl on Standardizedl Itemsl Nl of Itemsl

.876 .880 6
lSumber: Datal Penelitian Diolahl SPSS 29l (l2024)

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai r alpha variabel komitmen
organisasi dapat dilihat dari nilai pada kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,876 dimana nilai rtabel
sebesar 0,60 sehingga nilai r alpha positif lebih besar dari nilai rtabel (0,876 > l0,60) sehingga
kuesioner variabel komitmen organisasi dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.

Tabel 9. Uji Reliabilitas Produktivitas Pegawai
Reliability Statistics

Cronbach'sl lAlpha Cronbach'sl Alpha Basedl on Standardizedl Itemsl N lof Itemsl

.906 .911 10
lSumber: Datal Penelitian Diolahl SPSS 29l (l2024)

Berdasarkan data pada tabe di atas, diketahui bahwa nilai r alpha variabel produktivitas
pegawai dapat dilihat daril nilai padal kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,906 dimana nilai rtabel
sebesar 0,60 sehingga nilai r alpha positif lebih besar dari nilail r tabel (0,906 > 0,60) sehingga
kuesioner variabel Produktivitas Pegawai dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk
lpenelitian.
Tabel 10. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardizedl Residuall

Nl 50
Normal lParametersa,b lMean 0E-7l
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lStd. lDeviation ,57579957l

Mostl Extremel Differences lAbsolute -.084l

lPositive -.084l

lNegative -.081l

Test Statisticl -.592
lAsymp. Sig. (l2-tailed) -.874
la. Testl distribution isl lNormal.
lb. Calculatedl from ldata.
lc. Lillieforsl Significance lCorrection.
Berdasarkanl data padal tabel dil latas, datal distribusi normall dengan nilail test statisticl sebesar
0,592 karena nilail lAsymp.Sig. (l2-tailed) sebesarl 0,874 dimanal angka inil di atasl tingkat
signifikansil 0,05 ataul 5% ataul lAsymp.Sig.( l2-tailed) > 0,05l dengan demikianl data berdistribusil
lnormal.

Tabel 11. Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Modell

Unstandardizedl

Coefficientsll

Standardizedl

Coefficientsl

lt lSig.

Collinearityl

Statisticsl

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (lConstant) 1.801 .976 1.846 .071

Kompensasi
Komitmen

.196 .072 .133 2.734 .009 .134 7,466

Organisasi
1.334 .075 .867 17.771 .000 .134 7,466

a. Dependentl lVariable: Produktivitas Pegawail
lSumber: Hasill Data Diolahl SPSS 29ll (2024)

Daril setiap variabel bebas, dimana nilai tolerance kompensasi dan komitmen organisasi
(0,134>0,10); nilail VIF kompensasi dan komitmen organisasil (7,466<10,0). Hal ini
membuktikan bahwa setiap pernyataan tidak ada multikolinearitas
Melihat tidak adanya pola tertentu yang terbentuk serta butiran yang menyebar dipusaran angka 0
(nol) sumbu variabel bebas, maka dapatl ditarik kesimpulanl bahwa modell regresi linierl dapat
digunakanl untuk memprediksil pengaruh kompensasi danl komitmen organisasi terhadapl

produktivitas pegawail pada Dinasl Komunikasi danl Informatika Kota Medan.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 12. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
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Coefficientsa

Modell

Unstandardizedl

Coefficientsl

Standardizedl

Coefficientsl

tl lSig.

Collinearityl

Statisticsl

Bl lStd. lError Betal Tolerancel lVIF
1 (lConstant)

1.801 .976 1.846 .071

Kompensasi

Komitmen
Organisasi

.196 .072 .133 2.734 .009 .134 7,466

1.334 .075 .867 17.771 .000 .134 7,466
a. Dependentl lVariable: Produktivitasl Pegawail

lSumber: Hasill Data Diolahl SPSS 29l (l2024)

Adapun persamaannya yaitu: lY= 1,801 + l0,196 X1 + 1,334 lX2. Adapun penjelasannya
dari persamaan regresi linear berganda pada tabel diatas sebagail berikut:
1. Nilai Konstanta

Diperoleh nilai konstanta 1,801, inil menunjukkan bahwa apabila nilai kompensasi dan
komitmen organisasi tidak adal maka nilail dari Produktivitas Pegawai
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Medan adalah l1,801.

2. Koefisien Regresi Variabel Kompensasi (X1)
Nilai koefisien regresi kompensasi 0,196 maka jika terjadi penambahan di variabel X1
sementara variabel X2 bersifat konstan, maka nilai dari varlabel Y akan meningkat
sebanyak 0,196 dan begitu juga sebaliknya.

3. Koefisien Regresi Variabel Komitmen Organisasi (X2)
Diperoleh nilai koefisien regresi Komitmen organisasi sebesar 1,334 menjelaskan jika
terjadi penambahan di variabel X1 tetapi variabel X2 tetap, maka Variabel Y juga
mengalami peningkatan 1,334 demikian sebaliknya.

Uji Hipotesis
Tabel 13. Uji t (Parsial)

Coefficientsal

Modell

Unstandardizedl

Coefficientsl

Standardizedl

lCoefficients
Tl lSig.Bl lStd. lError Betal

1 (lConstant) 1.801 .976 1.846 .071
Lkompensasi .196 .072 .133 2.734 .009
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lKkomitmen
organisasi 1.334 .075 .867 17.771 .000

a. Dependentl lVariable: produktivitasl pegawail
lSumber: Datal Penelitian Diolahl SPSS 29l (l2024)

Secara parsial dari setiap variabel didapatkan nilai coefficients serta ttabel diperoleh dari tabel
distribusi t melalui perhitungan (n-k=50-3=47) dan a=0,05 maka nilai ttabel =1,677, penjelasannya
sebagail lberikut:

a. Pengaruhl Kompensasil (lX1) terhadapl Produktivitas Pegawail (lY) Nilail thitung kompensasil
( 2,734l dan nilail ttabel l1,677. Ketentuanl thitungl> ttabelldan nilail sighitungl< sigtabellatau 2,734l > 1,677l danl

(0,000l < l0,05). Sehingga kompensasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadapl

Peoduktifitas Pegawail pada Dinasl Komunikasi danl Informatika Kota Medan.
b. Pengaruhl Komitmen Organisasi (lX2) terhadapl Produktivitas Pegawail (Y) Nilai thitung
komitmen organisasi 17,771 dan nilai ttabel 1.677. Ketentuan thitung > ttabel dan nilai sighitung <
sigtabel (17,771 > 1.677) dan (0,000 < 0,050). Sehingga komitmen organisasi secara parsiall
berpengaruh positifl signifikan terhadapl Produktivitas Pegawail pada Dinasl Komunikasi danl

Informatika Kota Medan.
Tabel 14. Uji F (Simultan)

ANOVAa

Modell Suml of lSquares Dfl lMean lSquare lF lSig.
1 Regressionl

1067.754 2 533.877 1544,545 .000b

Residual 16.246 47 .346

Total 1084.000 49

a. Dependentl lVariable: produktivitas pegawail

b. lPredictors: (lConstant), lkomitmen organisasi, kompensasi

lSumber: Hasill Data Diolahl SPSS 29l (l2024)
Menurut (Rifkan 2022 ) nilai Ftabel didapat dari rumus df1=k-1 (3-1=2), df2 = n-k (50-3=47) dan a=
0,05 dilihat pada tabel F, nilai Ftabel = 3,20. Nilai Fhitung kompensasi dan komitmen organisasi
1544.545. Berdasarkan ketentuan Fhitung > Ftabel serta nilai sighitung < sigtabel (1544,545 > 3,20) serta
(0,000l < l0,05). Sehinggal kompensasi dan komitmen organisasi secara simultanl berpengaruh
signifikanl terhadap produktivitasl pegawai padal Dinas Komunikasil dan Informatikal Kota
Medan.

Tabel 15. Koefisien Determinasi
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Model Summary

Modell Rl lR Squarel Adjustedl R Squarel lStd. Errorl of thel Estimatel

1
.992a .985 .984 .58792

a. lPredictors: (lConstant), lkomitmen organisasi, kompensasi
lSumber: Hasill Data Diolahl SPSS 29l (l2024)

Berdasarkanl pada tabell di atasl dapat dilihatl bahwa nilail Rsquare yaitul 0,985 ataul Rl
2 x l100% =

98,5%, menunjukkan bahwa variabel bebas membrikan pengaruh besar l98,5%, sedangkanl

sisanya 1,5%l dipengaruhi olehl faktor-faktorl lain dil luar penelitianl lini.

Pembahasan
Pengaruh kompensasi terhadap Produktivitas Pegawai pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Medan
Kompensasi memiliki peran penting dalam memengaruhi produktivitas pegawai. Berdasarkan
hasil penelitian Uji t (parsial) diperoleh nilai 1-hitung > t-tubel serta nilai sig-hitung sig-tabel
(2,734 > 1,677) serta (0.009 <0,05) Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan maka dapat
disimpulkan bahwa Kompensasi (X₁) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Medan.
Salah satu peneliti yakni (Ata & Industri, 2021) dan (Agustina et al., 2023) yang menghasilkan
analisa bahwa Kompensasi terhadap Produktivitas pegawai memiliki pengaruh yang positif. Hal
ini dibuktikan dengan hasil ujit parsial diperoleh nilai signifikan 0.009, dengan hasil keakuratan
sebesar 95% (α =0,05) 0,009 <0.05 mendapatkan hasil Ho ditolak dan II, diterima.
Dari hasil penelitian (Burmana 2023) juga mengemukakan bahwa secara parsial variabel
Kompensasi (X) secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas kinerja
pegawai di PT. Berkat Anugerah Sejahtera. Ini dibuktikan dengan analisa data menggunakan uji t
yakni diperoleh 1-hitung > tabel serta nilai sig hitung sig tabel (6,554 > 1.997) serta (0,000<0,05).

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas Pegawai pada Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Medan
Komitmen Organisasi yang tinggi mempengaruhi iklim kerja yang professional. Berdasarkan
hasil Hasil penelitian Uji t (pasial) diperoleh nilai t-hitung > t-tabel serta nilai sig-hitung sig-
tabel (17,771 > 1,677) serta (0,000 < 0,05). Berdasarkan ketentuan yang berlaku dapat dikatakan
Komitmen organisasi (X2) berpengaruh signifikasi terhadap Produktivitas kerja pegawai.
Pada penelitian (Indira & Daulay, n.d, 2022) menyatakan bahwa pengaruh variabel Komitmen
terhadap Produktivitas kerja menghasilkan nilai t statistics sebanyak 2,93 lebih besar nilainya dari
1,96 dan nilai p-value sebanyak 0,004 lebih kecil nilainya dari 0,05 dengan nilai koefisien path
sebanyak 0,480. Dari nilai ini disimpulkan bahwa di dapati pengaruh positif yang cukup
signifikan antara Komitmen organisasi (X2) terhadap Produktivitas kerja pada pegawai
Mercedez-Benz Authorized Dealer di Jakarta.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Muhammadiyah & Samarinda, 2021) dan (Rahmawati &
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Piar, 2022) yang menyatakan bahwa Komitmen memberikan efek yang signifikan terhadap
peningkatan Produktivitas, karena dapat dilihat pada nilai trend atau koefisiennya lebih besar
yang ditunjukkan hasil hitung sebesar 31,122 pada p-value 0.000 dibawah 0.01 sedangkan 1 tabel
sebesar 1,665 dengan demikian hipotesis yang mengatakan hahwa Komitmen mempunyai
pengaruh terhadap Produktivitas kerja pegawai dapat diterima (Ho ditolak dan H, diterima pada
p-value 0,01 atau 1 persen). Hasil mi menunjukkan bahwa Komitmen memainkan peran penting
terhadap Produktivitas kerja pegawai pada sebuah instansi.

Pengaruh Kompensasi dan Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas Pegawai pada
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Medan
Berdasarkan hasil penelitian Uji F (simultan) diperoleh nilai F-hitung kompensasi dan komitmen
1544,545. Berdasarkan ketentuan F-hitung > F-tabel serta sig-hitung < sig-tabel (1544,545 > 3,20)
serta (0,000 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen
yaitu Kompensasi (X) dan Komitmen (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas pegawai (Y) di
Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota Medan.
Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkitat
digunakan koefisien derteminasi adapun nilai yang dihasilkan Koefisien determinasi (R) adalah
sebesar 98,5%. Variabel bebas Kompensasi dan Komitmen memberikan pengaruh sebesar 98,5%
terhadap variabel terikat yaitu Produktivitas pegawai di Dinas Komunikasi dan Informatika
Pemerintah Kota Medan dan sisanya 1,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini.
Hasil penelitian (Syukri et al., 2023) menunjukkan bahwa Kompensasi dan Komitmen terhadap
secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap Produktivitas kinerja pegawai di PT Nicepro
Megatama. Hal ini dapat dilihat dari f tabel sebesar 2,93 maka dapat disimpulkan F-hitung > F-
tabel = (54,373>2,93) dan nilai signifikan F Sig sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Karena F-hitung > F-tabel dan f sig < 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
Kompensasi dan Komitmen kerja berpengaruh terhadap produktivitas kinerja pegawai di PT.
Nice Pro Megatama (Thalibana, 2022).

KESIMPULAN
Kesimpulan
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Pegawai

Hasil uji t yang diperoleh dapat diketahui bahwa variabel bebas yaitu Kompensasi secara
parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu Produktivitas
Pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat signifikansi yaitu 0,009 lebih kecil dari
0,050.

2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas Pegawai
Hasil uji t yang diperoleh dapat diketahui bahwa variabel bebas yaitu Komitmen organisasi
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu
Produktivitas Pegawai. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000 lebih
kecil dari 0,050

3. Pengaruh Simultan Kompensasi dan Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas
Pegawai
Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, kompensasi dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai. Hal ini dapat dibuktikan nilai F-
hitung 1544,545 dengan tingkat singnifikansi 0,000 < 0,005. uji F menunjukkan bahwa
secara simultan, gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 177,614 dan tingkat signifikansi
0,000, yang lebih kecil dari 0,05.

Saran
Untuk meningkatkan komitmen organisaasi yang diterapkan saat ini dapat dijadikan
sebagai alat untuk meningkatkan kinerja, pemimpin perlu adanya tidankan tegas terhadap
keterlambatan pegawai dan ketidakhadiran pegawai di Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintah Kota Medan. Untuk instasi agar dapat terus memperhatikan
kompensasi yang diberikan karna hal tersebut secara tidak langsung akan berdampak
pada produktivitas pegawai. Semakin tinggi kompensasi dan komitmen semakin tinggi
pula tingkat produktivitas yang diberikan untuk instasi Dinas Komunikasi dan
Informatika Pemerintah Kota Medan. Untuk meningkatkan produktivitas pegawai instasi
perlu mengevaluasi sikap pegawai dalam bekerja terutama masalah kedisplinan kerja
pegawai dengan cara menerapkan pengawasan dan peraturan yang lebih optimal.
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